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Abstract 
The Silayang block area is one of the conservation areas in the Maninjau Nature Reserve that is have natural river 

basin. While this area have lacks information about its diversity of the dragonflies. The present study aims to 

determine the diversity of dragonfly (Odonata) in the Silayang block area. The method used in this study is 

entomological handnet and photography. Analysis of dragonfly data this study using the diversity index, using the 

Shannon Wiener index. In this study, six species of dragonfly were obtained from three families and two suborders. 

The dragonfly species obtained were Diplacodes trivialis, Neurobasis chinensis, Neurothemis fluctuans, Orthetrum chrysis, 

Orthetrum sabina, and Rhinocypha bisignata. The results of this study indicate that the index of diversity of dragonflies 

(Odonata) in the Maninjau Nature Reserve, Silayang Block, is moderate. 
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Abstrak 
Salah satu kawasan konservasi yang berada di Sumatera Barat pada daerah blok Silayang yaitu Cagar Alam Maninjau. 

Informasi tentang keanekaragaman jenis capung pada kawasan ini masih belum ada. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman jenis capung (Odonata) yang terdapat di kawasan blok Silayang. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode jelajah area dan fotografi. Analisis data capung yang diperoleh menggunakan indeks 

keanekaragaman yaitu menggunakan indeks Shannon Wiener. Pada penelitian ini didapatkan enam spesies capung dari 

tiga famili dan dua subordo. Spesies capung yang didapatkan yaitu, Diplacodes trivialis, Neurobasis chinensis, Neurothemis 

fluctuans, Orthetrum chrysis, Orthetrum sabina, dan Rhinocypha bisignata. Hasil penelitian ini menunjukkan indeks 

keanekaragaman jenis capung (Odonata) di kawasan Cagar Alam Maninjau Blok Silayang termasuk sedang.  

 

Kata kunci Odonata, Cagar Alam Maninjau, Keanekaragaman, Anisoptera, Zygoptera 
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman jenis fauna yang beragam (Rifyant et 

al., 2021). Pulau Sumatera menjadi salah satu pusat biodiversitas fauna di Kawasan Sunda (Nugraha et al., 

2021). Menurut Debora et al. (2019), serangga merupakan fauna yang termasuk kedalam kelas Insekta. 

Serangga memiliki peranan positif dan negatif dalam ekosistem (Anggraini et al., 2022), salah satunya 

sebagai predator (Satria et al., 2017).  

Odonata merupakan salah satu ordo anggota jenis serangga yang dapat ditemukan di lingkungan 

akuatik dan terestrial. Ordo Odonata terbagi menjadi dua subordo, yaitu subordo Anisoptera (capung) dan 

subordo Zygoptera (capung jarum) (Borror et al., 1992). Menurut Ansori (2008), capung merupakan serangga 

dengan penyebaran luas mulai dari hutan, kebun, sawah, sungai dan danau. 

Saat ini terdapat 5.700 spesies Odonata yang sudah teridentifikasi di dunia. Beberapa spesies 

tersebar di seluruh dunia, dan beberapa spesies lainnya terbatas pada habitat yang spesifik. Indonesia 

Dragonfly Society (IDS), organisasi yang fokus pada eksistensi dan keanekaragaman hayati capung di 

Indonesia, memperkirakan terdapat kurang lebih 700 spesies Odonata yang tersebar di Indonesia (Sigit et al., 

2013). 

Keanekaragaman capung dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tipe habitat, ketersediaan 

makanan, Suhu, kelembaban, intensitas cahaya, vegetasi dan kecepatan angin juga berpengaruh terhadap 

keanekaragaman capung. Faktor-faktor tersebut akan menjadi pembatas penyebaran beberapa spesies 

capung, terutama spesies capung endemik yang memiliki faktor fisik yang spesifik. Kondisi fisik habitat yang 

optimal akan mempengaruhi keberadaan spesies capung (Crumrine et al., 2008). 

Penelitian mengenai capung yang telah dilakukan di Sumatera Barat diantaranya sebagai berikut: 

Hanum et al. (2013), di kawasan Taman Satwa Kandi Kota Sawahlunto, Sumatera Barat; Janra (2018) dan 

Janra & Herwina (2020), di Kampus Utama Universitas Andalas Limau Manis; Janra & Yanti (2019), di 

lingkungan perairan sekitar Kampung Akad, Nagari Kambang, Kabupaten Pesisir Selatan; Zulhafandi (2020) 

di Padang Pariaman. Sementara itu penelitian capung di Sumatera Barat terutama di kawasan konservasi 

berupa cagar alam belum pernah dilakukan. Oleh karena itu penting untuk melakukan penelitian ini agar 

capung dapat terdata dengan baik. Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui keanekeragaman jenis capung (Odonata) di blok Silayang Maninjau. 

 

Bahan dan Metode 
 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Cagar Alam Maninjau Blok Silayang (0°17'14.9'' S, 100°05'43.9'' E) 

Maninjau, Kabupaten Agam, Sumatera Barat.  

 

Metode Penelitian  

 Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode jelajah area dan fotografi. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Juli – Agustus 2022. Hasil penelitian akan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

 

Analisis Data 

Analisis data capung yang diperoleh menggunakan indeks keanekaragaman capung ditentukan dengan 

indeks Shannon Wiener sebagai berikut (Krebs, 1989): 

H' =          

Kategori nilai indeks ShannonWiener mempunyai kisaran nilai tertentu yaitu:  

H’ < 1: Keanekaragaman rendah;  

1 ≤ H’ ≤ 3: Keanekaragaman sedang;  

H’ > 3: Keanekaragaman tinggi  
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Spesimen capung yang didapatkan diidentifikasi menggunakan buku Pengenalan Pelajaran Serangga (Borror 

et al., 1992), buku Capung Sumba (Irawan & Rahadi, 2018), buku Capung Kelola Sendang (Buchori et al., 2019) 

dan artikel ilmiah mengenai capung (Hanum et al., 2013; Janra, 2018; Janra & Herwina, 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kawasan blok Silayang Cagar Alam Maninjau didapatkan 

enam spesies capung (Tabel 1). Spesies yang paling banyak ditemukan yaitu dari famili Libellulidae dan 

paling sedikit dari famili Calopterygidae.   

Tabel 1. Spesies capung yang ditemukan di blok Silayang pada kawasan Cagar Alam Maninjau 

No. Sub Ordo 

(Famili) 

Nama Spesies Jumlah Individu  

1. Anisoptera 

(Libellulidae) 

Diplacodes trivialis 3 

2. Neurothemis fluctuans 2 

3. Orthetrum chrysis 1 

4. Orthetrum sabina 6 

5. Zygoptera 

(Calopterygidae) 

(Chlorocyphidae) 

 

Neurobasis chinensis 1 

6. Rhinocypha bisignata 9 

Jumlah Total Individu 22 

Indeks Keanekaragaman Jenis (H') 1,489 

 

 

Gambar 1. Diplacodes trivialis (a), Neurothemis fluctuans (b), Orthetrum chrysis (c), Orthetrum sabina (d), Neurobasis 

chinensis (e), Rhinocypha bisignata (f) 

Spesies yang ditemukan pada penelitian ini penyebarannya terdapat di Indonesia. Jumlah spesies 

yang ditemukan pada penelitian ini lebih sedikit dibandingkan dengan penelitian Odonata yang telah 

dilakukan oleh Janra & Yanti (2019). Hal tersebut dikarenakan perbedaan faktor lingkungan dan habitat dari 
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capung. Persentase spesies yang ditemukan pada penelitian ini yaitu sekitar 6,1% dari spesies capung yang 

terdapat di Sumatera Barat. 

Orthetrum sabina merupakan spesies yang ditemukan pada penelitian ini dan lebih banyak dijumpai 

dibandingkan spesies Odonata lainnya. Hal ini disebabkan jenis capung tersebut merupakan jenis yang 

daerah sebarannya sangat luas dan jumlahnya sangat melimpah sehingga mudah untuk ditemukan (Susanti, 

1998). Menurut Patty (2006), Orthetrum Sabina berkembangbiak di air yang tidak mengalir atau air yang 

alirannya lambat karena kemampuannya beradaptasi pada musim kemarau. Capung ini dapat hidup dan 

berkembang pada semua kondisi, bahkan mampu hidup pada ketinggian 2500 mdpl. 

Indeks keanekeragaman jenis capung menurut perhitungan indeks Shannon Wiener pada Cagar 

Alam Maninjau Blok Silayang termasuk sedang. Hal ini dikarenakan habitat capung yang berada di Cagar 

Alam Maninjau Blok Silayang berada di dekat aliran sungai. Kondisi perairan habitat capung sangat 

berpengaruh terhadap keragaman jenis capung (Rahadi et al., 2013). Capung memiliki manfaat dapat 

dijadikan sebagai salah satu indikator kualitas air dan mengurangi serangga merugikan seperti nyamuk.  Hal 

ini dikarenakan nimfa capung sangat peka terhadap polutan dan capung merupakan predator bagi jentik-

jentik nyamuk (Iskandar, 2015). Keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain jenis 

habitat atau tempat hidup, stabilitas lingkungan, produktivitas, kompetisi, dan penyangga makanan (Trisna et 

al., 2022).  

Capung melaksanakan aktivitas berkembang biak dalam kawasan perairan yang baik. Lingkungan 

perairan yang tercemari, bisa mengakibatkan goyahnya siklus kehidupan capung hingga menyebabkan 

angka populasi capung jarum menyusut. Oleh sebab tersebut, perubahan pada populasi capung bisa 

digunakan dalam langkah pertama dalam mengenali terdapatnya polusi (lingkungan yang tercemari) 

(Susanti,1998). Sebagian hidup capung dihabiskan menjadi nimfa yang begitu bergantung dalam habitat 

perairan semacam danau, rawa, sawah, sungai, ataupun kolam. Bagi (Siregar et al., 2009) Larva capung 

sangat suka akan keadaan perairan dengan vegetasi tumbuhan serta microhabitat yang lembab. 

 

Kesimpulan 
 Indeks Keanekaragaman jenis capung (Odonata) di Blok Silayang Maninjau  termasuk sedang. 

Keanekaragaman jenis capung (Odonata) dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain jenis habitat atau  

tempat  hidup,  stabilitas  lingkungan, produktivitas,  kompetisi,  dan  penyangga makanan. Spesies capung 

yang ditemukan pada penelitian ini yaitu Diplacodes trivialis, Neurobasis chinensis, Neurothemis fluctuans, 

Orthetrum chrysis, Orthetrum sabina, dan Rhinocypha bisignata. 
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